BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Media sosial adalah tempat untuk menghubungkan penggunanya dengan
pengguna lainnya untuk berpartisipasi dan berkontribusi dalam kegiatan yang ada
di media sosial tersebut. Bentuk-bentuk media sosial saat ini seperti blog, forum,
dan jejaring sosial. Media sosial juga menyediakan cara baru untuk
berkomunikasi, yaitu dengan menggunakan layanan obrolan (chat) yang
disediakan oleh media sosial dimana cara berkomunikasi sebelumnya pada
umumnya hanya dengan cara mengirim sms atau telepon (Whiting & Deshpande,
2016). Interaksi dengan media sosial mengubah sosialisasi masyarakat kini tidak
terhalang antara batasan wilayah dan budaya. Menurut Putri (2018) kemampuan
media sosial dalam menjangkau khalayak banyak dan mampu membagikan
informasi dalam bentuk audio maupun video membuat media sosial mulai dilirik
sebagai media periklanan dan kampanye. Media sosial saat ini tidak hanya sebagai
jaringan untuk membuka pertemanan saja, tetapi sudah berkembang menjadi
tempat untuk bersosialisasi dan komunikasi dengan berbagai macam orang

dengan latar belakang yang berbeda-beda.

Berbagai macam jenis media sosial yang beredar dan berkembang saat ini
sangat bervariasi seperti Facebook, Instagram, Twitter Whatsapp, Telegram dan
Line adalah beberapa contoh media sosial yang popular saat ini. Line adalah salah
satu media sosial yang bisa diakses melalui smartphone dan juga melalui website.
Penggunanya tidak hanya sekedar chatting berupa teks saja hal lainnya juga bisa
di lakukan seperti, menonton film streaming, berbagi tulisan bermanfaat berupa

artikel, bermain games, dan membaca komik.

Komik adalah salah satu seni populer yang hidup dan berkembang di
masyarakat. Komik berasal dari kata Comic berarti ‘lucu’ dalam bahasa Inggris

atau Komikos dari Komos ‘revel’ bahasa Yunani yang muncul sekitar abad ke 16.



Kemunculan komik di Indonesia pertama kali pada tahun 1930 dengan
menerbitkan sebuah komik lokal yang berjudul “Put On” dimana pada masa
tersebut mampu mengalahkan kepopuleran komik Flippie Flink dan Flash Gordon
yang dulu beredar dalam media masa Belanda. Situasi industri komik lokal
Indonesia hingga tahun 1990 mengalami penurunan kepopuleran, group Gramedia
sebagai penerbit terbesar menyatakan bahwa komik impor Jepang menempati
angka penjualan terbesar yaitu 90%. Biaya produksi yang tinggi untuk
mengerjakan semua proses pembuatan komik dari awal hingga akhir membuat
penerbit memilih cara mudah dan ekonomis dengan cara membeli hak untuk

menerbitkan komik impor (Imanda, 2018).

Perkembangan komik di Indonesia sejak tahun 1990-an mengalami
penurunan kepopuleran yang di akibatkan oleh datangnya komik (manga) dari
Jepang di pasar Indonesia, komik seakan-akan sudah menjadi salah satu gaya
hidup membaca terutama di kalangan anak muda. Pada acara NTV Sekai
Banzukai Jepang di bulan November 2013 disebutkan Indonesia menduduki
peringkat ke-2 di dunia yang memiliki pembaca manga terbanyak setelah
Finlandia. Menurut acara tersebut, rata-rata satu orang Indonesia dapat membaca
3,11 buku komik manga, sedangkan di Finlandia 3,59 manga. Di Jepang sendiri

rata-rata perorang hanya membaca 1,57 manga (Sari, 2018).

Seiring dengan perkembangan teknologi dimana internet sudah menjadi
pilihan masyarakat untuk mendapatkan informasi dan hiburan, komik mulai
memasuki ranah digital mulai dari komik yang diterbitkan pada situs web,
halaman utama mesin pencarian, hingga menjadi sebuah layanan aplikasi media
sosial (Putri, 2018). Di era digital saat ini membaca komik tidak lagi terbatas
hanya pada membaca bahan bacaan tercetak saja, namun dengan perkembangan
teknologi yang semakin pesat membawa pengaruh terhadap semakin banyaknya
pula komik dalam bentuk digital, apalagi dengan munculnya aplikasi-aplikasi
komik online. Dimana perubahan tren yang tadinya membaca komik hanya

melalui bahan bacaan tercetak sekarang menjadi membaca dalam bentuk digital.

Hal ini mendorong beberapa perusahaan, membuat aplikasi komik online
dimana aplikasi-aplikasi ini menyediakan tempat untuk para komikus untuk



mempubliskan hasil karya mereka untuk dibaca. Sampai bulan Febuari 2019 ini,
aplikasi komik yang populer di Play Store adalah Line Webtoon, dimana aplikasi
Line Webtoon menempati urutan pertama dengan jumlah unduhan sebanyak 10
juta. Di bandingkan dengan aplikasi serupa seperti, Manga Toon dengan jumlah

yang unduhan sebanyak 5 juta dan Web Comics sebanyak 1 juta kali unduhan.

Line Webtoon merupakan aplikasi komik digital yang di unduh oleh
banyak orang, karena pada tampilannya mudah digunakan oleh penggunanya.
Seperti memiliki jadwal harian komik apa yang akan rilis, rekomendasi dari
pembaca, pemberitahuan komik terbaru, dan genre favorit. Terdapat juga hal
lainnya yang membuat pembaca lebih senang membaca line webtoon seperti,
memiliki cerita yang lebih manarik dan selalu membuat penasaran pembacanya
dengan kelanjutan ceritanya, kemudian tersedia dalam 11 bahasa (Indonesia,
Inggris, Thailand, China, dll), selalu update setiap harinya dengan judul-judul
baru, serta memiliki fitur notifikasi pemberitahuan akan update terbaru komik

favorite penggunanya.

Seiring berjalannya waktu peminat komik digital di Indonesia semakin
bertambah, sebagaimana dikutip Khrisnawan Adhie menyatakan bahwa terjadi
peningkatan jumlah pembaca komik lebih dari 13 juta orang di Indonesia
membaca komik melalui ponsel. Jumlah ini diprediksi akan meningkat 20%
dalam kurun waktu 5 tahun kedepan, peningkatan ini tidak terjadi pada komik
cetak melainkan ke komik digital. Hal ini disampaikannya dalam sebuah
wawancara yang dilakukan oleh indotelko.com dengan kepala pengembangan
bisnis CIAYO Corp (Indotelko, 2018).

Bahan bacaan dalam bentuk digital sangatlah banyak dan mudah
ditemukan, salah satunya adalah komik digital. Melalui komik, seseorang
menuliskan cerita yang ingin ditulis lalu disampaikan kepada banyak orang agar
dibaca. Cerita yang ditulis ini pun diperoleh dari ilmu pengetahuan yang
diketahuinya. Banyak atau sedikit buku yang dibaca seseorang, akan
mempengaruhi banyak atau tidaknya ilmu pengetahuan yang dimiliki orang
tersebut. Namun untuk mendapatkan pengetahuan dari buku, seseorang harus

mempunyai minat untuk membaca terlebih dahulu.



Minat membaca merupakan suatu ketertarikan yang kuat pada diri
seseorang terhadap kegiatan membaca dengan perasaan senang atas kemauan
sendiri. Seperti yang dikemukakan oleh Kasper (2018) minat membaca adalah
keinginan yang kuat disertai dengan usaha-usaha seseorang untuk membaca.
Orang yang mempunyai niat membaca yang kuat akan diwujudkannya dalam
kesediaannya untuk mendapat bahan bacaan dan kemudian membacanya atas
kesadarannya sendiri atau dorongan orang lain. Selain itu menurut Wahadaniah
(2014) minat membaca adalah suatu perhatian yang kuat dan mendalam disertai
dengan perasaan senang terhadap kegiatan membaca sehingga dapat mengarahkan

seseorang untuk membaca dengan kemauannya sendiri atau dorongan orang lain.

Faktor yang mempengaruhi tinggi atau rendahnya minat membaca
seseorang diperlukan dua indikator. Seperti yang dikemukakan oleh Kuntarto
(2017) indikator tersebut antara lain adalah frekuensi dan kuantitas membaca.
Semakin sering seseorang menghabiskan waktu untuk membaca maka semakin
banyak bahan bacaan yang digunakan dan mencerminkan semakin tingginya pula
minat baca orang tersebut. Jika seseorang memiliki karakteristik seperti indikator
diatas, maka bisa dikatakan bahwa orang tersebut mempunyai minat untuk
membaca. Tetapi dalam era digital ini, untuk mengukur tinggi atau rendahnya
minat baca seseorang tidak lagi berpacu dan terbatas pada indikator seberapa
banyak buku atau bahan bacaan yang telah dibaca, tetapi berapa banyak bahan
bacaan online atau digital yang diklik, dibagikan, didiskusikan, ataupun diunduh
(Kurniasih, 2016)

Munculnya berbagai macam bahan bacaan dalam bentuk digital yang
tujuannya untuk memudahkan penggunanya dalam membaca, nampaknya tidak
begitu berdampak terhadap minat membaca di Indonesia. Hal ini dikemukakan
oleh Perpustakaan Nasional yang menyatakan bahwa pada tahun 2017 rata-rata
orang Indonesia hanya membaca buku sebanyak 3 — 4 kali seminggu dengan
durasi waktu membaca perhari rata-rata 30 — 59 menit dan jumlah buku yang
ditamatkan pertahun rata-rata hanya 5 — 9 buku saja. (nasional kompas, 2018). Di
samping itu, dari hasil survei World’s Most Literate Nations yang dilakukan oleh

Central Connecticut State University pada tahun 2016, menyatakan bahwa minat



baca Indonesia berada di urutan ke-60 dari 61 negara, yang berarti tingkat minat
baca masyarakat Indonesia dalam kategori sangat rendah.

Era digital saat ini kegitan membaca bukanlah hal sulit untuk dilakukan
hal ini dikarenakan membaca bisa kita lakukan dimana saja tanpa batasan waktu
dan tempat, karena bahan bacaan saat ini sudah mulai beralih dari cetak ke digital
lalu juga bisa diakses dengan mudah hanya melalui smartphone. Kemudahan ini
bisa di manfaatkan untuk mengisi waktu luang dari kesibukan yang kita miliki

dengan membaca-bacaan ringan dan menghibur seperti membaca komik.

Komik memiliki cerita yang pendek dan sangat menghibur bagi
pembacanya sehingga mudah untuk dipahami, saat ini komik sudah mulai
memasuki masa peralihan media yang awalnya berbentuk cetak kini mulai beralih
ke elektronik. Salah satunya adalah Line Webtoon merupakan aplikasi yang
menyediakan layanan komik digital, pada tampilannya sangat memudahkan
penggunanya dimana isinya menampilkan urutan rating judul komik yang
terfavorit berdasarkan genre dan usia 20 sampai dengan 30 tahun. Hal ini
membuat Line Webtoon banyak di gemari oleh orang Indonesia baik yang anak
muda maupun orang dewasa, saat ini webtoon juga memberi kesempatan bagi
siapapun untuk berpartisipasi untuk membuat ceritanya sendiri dan berkesempatan
menjadi komikus. Hal tersebut di sambut baik oleh pembacanya, dimana mereka
berinisitif membuat sebuah komunitas di media sosial facebook yang bernama
Line Webtoon Indonesia. Sampai akhir maret 2019 jumlah pengikutnya mencapai
116 ribu orang dan ini akan terus bertambah seiring berjalanya waktu, dalam
group tersebut pembaca maupun komikus saling berbagi dan bertanya tentang
rokomendasi komik untuk dibaca maupun cara atau tips menulis cerita yang baik
dan benar.

Group Facebook Line Webtoon Indonesia dibuat pada tahun 2016 atas
inisiatif salah satu pembaca setia Line Webtoon. Pembutan group ini bertujuan
untuk mengumpulkan para pembaca setia Line Webtoon di Indonesia agar bisa
saling mengenal satu sama lain dan bisa menayampaikan berbagai pendapat dari
para pembaca untuk berbagi cerita, bertanya, dan berteman. Group ini dalam
kesehariannya selalu memposting seputar Line Webtoon, baik itu tentang komik



apa yang paling di sukai, rekomendasi komik apa yang harus dibaca, karakter
tokoh siapa yang paling di sukai, dan genre apa yang paling disukai saat ini.
Anggota di dalamnya juga tidak hanya sebagai pembaca saja tetapi juga ada
beberapa yang memposting komik buatan mereka dan bertanya tentang
pendapatnya kemudian responnya pun bermacam-macam jawaban ada yang
positif maupun negatif pendapatnya ini bisa menjadi masukan yang baik bagi para
pembuat komik untuk mengetahui kesukaan para pembaca, hal ini membuat
anggota yang lain tertarik juga untuk membuat komik buatan mereka sendiri dan
dalam beberapa potingan mereka bertanya seputar bagaimana cara agar bisa
menulis cerita yang menarik atau bagaimana cara membuat gambar yang bagus
dalam komik buatan mereka. Komunikasi di dalam group ini sangat terjaga
dengan baik, dimana mereka selalu saling mengingatkan untuk memposting-
postingan yang berkaitan dengan Line Webtoon dan tidak memposting

menyudutkan atau menyinggung satu sama lain.

Berdasarkan penjelasan yang sudah dijelaskan sebelumnya, dikatakan
minat membaca di Indonesia sangat rendah bahkan dalam survei World’s Most
Literate Nations dilakukan oleh Central Connecticut State University pada tahun
2016. Menyatakan bahwa minat baca di Indonesia berada di urutan ke-60 dari 61
negara, namun berbanding terbalik dengan minat membaca komik orang
indonesia sangat tinggi bahkan dalam berita yang di sampaikan techno.id lebih
dari 6 juta orang Indonesia menjadi pembaca setia Line Webtoon perbulannya.
Hal tersebut merupakan jumlah tertinggi di dunia yang mana dinegara lain hanya
sekitar 4-5 juta perbulan (Khairina, 2018), ini bisa jadi solusi untuk meningkatkan

minat membaca di Indonesia melalui komik.

Muslim di dunia mengetahui bahwa firman yang pertama kali diturunkan
Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW, yaitu surah (QS. Al-‘Alaq (96) : 1)
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“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan”.



Ayat ini menegaskan untuk memerintahkan manusia untuk membaca.
Allah SWT menurunkan firman-Nya untuk manusia sebagai pedoman menjalani
kehidupan didunia.

Seiring berkembangan peradaban manusia didunia yang disertai kemajuan
teknologi informasi untuk memudahkan aktivitas sehari-hari, media sosial
memberikan kemudahan manusia untuk berinteraksi baik lisan maupun tulisan.
Media sosial juga bisa memberikan informasi yang bisa dibaca baik untuk hiburan
maupun menambah edukasi, seperti halnya membaca komik. Komik merupakan
bahan bacaan yang bersifat mengedukasi dan menghibur, dimana saat ini komik
juga merupakan media untuk menyampaikan dakwa. Hal ini juga disampaikan
menurut Andayani (2018) Setiap muslim telah mempunyai persepsi bahwa
menyebarkan agama Islam kepada orang lain adalah suatu kewajiban yang
dibebankan kepadanya menurut kadar kemampuan masing-masing. Kewajiban

menyebarluaskan agama Islam ini berdasarkan firman Allah:
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“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk” (QS. An
Nahl (16) : 125).

Berdasarkan penjelasan yang sudah dipaparkan sebelumnya hal ini
mendorong penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih mendalam tentang
“Pengaruh Media Sosial LINE Webtoon Terhadap Minat Membaca Komik
Digital Pada Pengguna di Komunitas Line Webtoon Indonesia dan Tinjauannya

Menurut Islam”.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka

perumusan masalah dalam penelitian ini adalah

1. Apakah ada pengaruh media sosial Line Webtoon terhadap minat
membaca komik digital pada pengguna aktifnya.

2. Seberapa besar pengaruh media sosial Line Webtoon terhadap minat
membaca komik digital pada pengguna aktifnya.

3. Bagaimana tinjauan Islam tentang pengaruh media sosial Line
Webtoon terhadap minat membaca komik digital pada pengguna
aktifnya.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah

1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh media sosial Line Webtoon
terhadap minat membaca komik digital pada pengguna aktifnya.

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh media sosial Line
Webtoon terhadap minat membaca komik digital pada pengguna
aktifnya.

3. Untuk mengetahui tinjauan Islam tentang pengaruh media sosial
Line Webtoon terhadap minat membaca komik digital pada

pengguna aktifnya.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang bisa didapat dari hasil penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat bagi berbagai pihak seperti:

1. Bagi Peneliti
Sebagai bahan untuk menambah pengetahuan dan wawasan bagi diri
peneliti khususnya di era digital dalam pemanfaatan media sosial
untuk meningkatkan minat membaca dengan berbagai sumber

bacaan elektronik.



2. Bagi Pustakawan
Sebagai bahan referensi dalam meningkatkan minat membaca
pengunjung di perpustakaan serta lebih memanfaatkan komik
sebagai bahan edukasi dan pengetahuan.

3. Bagi Universitas YARSI
Sebagai bahan referensi untuk mahasiswa Universitas YARSI,
khususnya mahasiswa program studi llmu Perpustakaan mengenai
pemanfaatan media sosial.

4. Bagi Komunitas
Bagi penggunanya baik yang membaca maupun pembuat cerita agar
memanfaatkan Line Webtoon tidak hanya sebagai media membaca
dan publikasi karyanya tapi untuk mempererat tali persaudaraan,
serta lebih banyak inovasi lagi untuk menciptakan karya yang
berkualitas guna menambah ilmu pengetahuan dan membangun
moral yang baik.

5. Bagi Orang Tua
Sebagai bahan referensi bagi orang tua pentingnya komik sebagai
media untuk meningkatkan minat membaca seorang anak.

6. Bagi Guru
Sebagai bahan referensi bagi guru sebagai bahan edukasi bagi siswa
dalam pembelajaran sekolah untuk meningkatkan minat membaca

dan menambah ilmu pengetahuan.

1.5 Batasan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan
sebelumnya, maka penelitian ini dibatasi hanya mencari tahu apakah ada pengaruh

Line Webtoon terhadap minat membaca komik digital pada penggunanya.



